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ABSTRAK

Pemerintah kian gencar mengkampanyekan Islam moderat, sebagai bentuk
perhatian terhadap persoalan radikalisme yang seringkali berujung pada sikap
intoleransi dan aksi teror. Muhammadiyah dan NU pun turut mengampanyekan
Islam Moderat dalam websitenya untuk menetralisir pemahaman ekstrem di ranah
media sosial. Namun konsep Islam moderat belum sepenuhnya diterima oleh
masyarakat. Lalu apa makna Islam moderat? Berdasarkan problem akademik
tersebut, penulis hendak mengeksplorasi bagaimana Muhammadiyah dan NU
dalam memahami dan menjelaskan Islam Moderat yang terkandung dalam Q.S. Al-
Bagarah 2:143, dengan rumusan masalah: 1) Bagaimana konsep Islam moderat
menurut tafsiran Muhammadiyah dan NU dalam websitenya? 2) Bagaimana
analisis wacana atas tafsir Islam moderat dalam website Muhammadiyah dan NU?

Untuk menjawab pertanyaan riset tersebut Penulis menggunakan teori
analisis wacana kritis yang digagas oleh Norman Fairclough guna mengkaji makna
linguistik dan pemikiran sosial dari Islam moderat dalam website tersebut. Jenis
penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research), dengan
menggunakan pendekatan kualitatif, bersifat deskriptif-analisis. Sumber data yang
digunakan yakni artikel dalam website muhammadiyah.or.id dan website nu.or.id.

Penelitian ini menyimpulkan bahwa: 1) Mengenai konsep Islam Moderat,
Muhammadiyah dan NU sepakat bahwa term Islam moderat berakar dari istilah
ummatan wasathan yang termaktub dalam Q.S. Al-Bagarah 2: 143. Pembahasan
mengenai Islam moderat, baik dalam website Muhammadiyah maupun NU selalu
mengacu pada Q.S. Al-Bagarah 2: 143, dengan makna yang selalu melekat adalah
bersikap dan memposisikan diri di tengah, yang menjaga keseimbangan dan
proporsionalitas dengan tidak ekstrem kanan maupun ekstrem Kiri, juga menjadi
seseorang yang adil dengan keilmuan yang berkualitas. 2) a. Analisis wacana atas
tafsir Islam moderat dari beberapa artikel pada website Muhammadiyah.or.id
adalah menurut Din- Syamsuddin aspek penting dari wasathiyah adalah i ’tidal,
tasamuh, syura,” qudwah, dan, ‘muwatonah. Haedar ‘Nasir menyebutkan Islam
moderat berarti kekuatan dan potensi kemandirian dalam kehidupan. Sedangkan
Ustadi Hamsah dan Hham Ibrahim menyatakan moderat bukan berarti diam pasif
ditengah, melainkan aktif. mengambil berbagai perspektif, seimbang dan tidak
berlebihan. b. Analisis wacana atas tafsir Islam moderat dari beberapa artikel pada
website nu.or.id: Muhammad Faizi menyatakan agar tidak lagi merasa “paling”
namun harus merasa “saling”. Supaya tidak lagi merasa paling benar, tetapi saling
bertoleransi dan menghormati. Muhammad Syakir NF menyebutkan makna
wasathiyah sebagai keadilan, yakni keadilan dalam berpandangan, tidak terlalu
megandalakan teks juga tidak terlalu memandalakan akal. Muhammad Faizi
menyatakan “ummatan wasathan adalah umat yang selalu menjaga keseimbangan,
tidak terjerumus ke ekstremisme Kiri atau kanan, yang dapat mendorong kepada
tindakan kekerasan. Sementara Nur Rohmad dalam artikelnya menyatakan sikap
melampaui batas merupakan kebodohan, dan ini lah penyebab ekstremisme.

Kata kunci: Islam moderat, website, muhammadiyah.or.id, nu.or.id

Xiii



DAFTAR ISI

JUDUL ettt ettt ettt et enes [
SURAT PENGESAHAN SKRIPSI.....ccoiiiieicieseese s i
PERSETUJUAN SKRIPSI ...ttt iii
SURAT PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI ..o iv
SURAT PERNYATAAN BERJILBAB...........cccoiiiiiiee e v
MOTTO ... . [JHB R Tl .. Y. B vi
PERSEMBAHAMYy4=SSug,. . AN ... vii
PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN .....ccccoiiiieieece e, viii
KATA PENGANTAR .ottt nne s Xi
ABSTRAK e s xiii
DNl I o | s SRR Xiv
DAFTAR TABEL .......ocoi ittt et daesie e saesnas e enae s Xvii
DAFTAR GAMBAR...... ..ot ittt et Xviii

BAB | PENDAHULUAN

A 11atdr BeloRegV YA VUANANENDLL . 1
B_/RUMsENWBsHah. AN/ A A B B N/TN . 6
C. Tujuan Penulisan dan Kegunaan Penelitian ../c........cccccoeevvvennnne. 7
D. Telaah Pustaka.........cccoviieiiiieiieceee e 8
E.  Kerangka TeOM ......cooiiiiiiiiieiese st 14
F.  Metode Penelitian .........ccccoveiviieie i 20
G. Sistematika Pembahasan...........cccocveveiiiriieieie e 22

Xiv



BAB Il TINJAUAN UMUM TENTANG ISLAM MODERAT, SERTA
MENGENAL MUHAMMADIYAH.OR.ID DAN NU.OR.ID

A. Islam Moderat Secara UmuUm .........cccooeieienineneneneseeeeeeees 24

1. Pengertian Islam Moderat ...........ccccoveiiiininiiieeeee, 24

2. Sejarah Islam Moderat dari Masa Nabi Muhammad hingga

oo NN N 29

B. Profil muhammadiyah.or.id .........c.ccccooviiiiiiiiieeeeeeee, 56
1. Sejarah Perkembangan WEeDSIte .............cccoccviiiiiineeiienienn, 57

2. TIM REAAKAST ....covveeieiiiiiiiiiriesee s 58

3. Rubrik dalam Muhammadiyah.or.id ..............cc.ccoerinvnnennn. 59

4. Jumlah Pengakses Website Muhammadiyah.or.id................ 62

C. RS NG ... A0 ..... oS ............................. 62
1. Sejarah Perkembangan Website.......ccccooiiiiiiiiiiiniciienenn, 63

2. TiM REAKSI ...coieieiieiieiiieicicie e 64

3. Rubrik dalam NU.or.id ..o 66

4. Jumlah Pengakses NU.orid L.l i e Feeceeeee, 67

BAB Il KONSEP- ISLAM '~ MODERAT DALAM /~WEBSITE

MUHAMMADIY AH.OR.ID DAN NU.OR.ID

A. Konsep Islam Moderat dalam Website
Muhammadiyan.or.id ... 68
1. Makna Islam Moderat ..........cccccoeveviieiiiie e 68
2. Ciri-ciri Islam Moderat .........ccccocevviieiiieneceseece e 70
3. Muhammadiyah dan Islam Moderat .............ccocorcvrinnnnnnnn. 71

XV



4. Menanggapi EKStremitas ..........ccccooeieieiiiininceeee, 73

B. Konsep Islam Moderat dalam Website nu.or.id.............ccceeeee. 75
1. Makna Islam Moderat .........ccccoovvriiiiiinienieee e 75
2. Ciri-ciri Islam Moderat .........ccooovvveiieieieiieseee e 78
3. NU dan Islam Moderat ..........ccocovveriieieniieniesiee e 78
4. Menanggapi EKStremitas ........cccccocoviveiieiiiieieece e 79

BAB IV ANALISIS WACANA KRITIS DALAM WEBSITE

MUHAMMADIYAH.OR.ID DAN NU.OR.ID

A, ANALISIS WaCANA ..cvvcveeiieiiiie st 81

B. Analisis Wacana pada Istilah Islam Moderat dalam Artikel
MUhammadiyan.or.id ... 84

C. Analisis Wacana pada Istilah Islam Moderat dalam Artikel
L.or.id...... N . Y .............. ... 94

D. Persamaan Persamaan dan Perbedaan Muhammadiyah Dan Nu

dalam Menafsirkan Islam Moderat yang Terkandung dalam Q.S.

Al-Bagarah [2]1143......... o s i s e F e 102
INPFFsgaay.... N AR . R R /AAR . A e 102
. YPefbeday.... A... R . A BB A 103

BAB V PENUTUP
A SIMPUIAN o 105
B. Kritik dan Saran ... 107
DAFTAR PUSTAKA ettt 108

XVi



DAFTAR TABEL

Tabel 3.1. Sumber Artikel Islam Moderat dalam muhammadiyah.or.id .............. 74

Tabel 3.2. Sumber Artikel Islam Moderat dalam nu.or.id .........cocooveeeeeeeviiennn. 79

................................................................................................................................ 84
Tabel 4.2. Relasi Makna Islam Moderat dalam muhammadiyah.or.id ................. 87
Tabel 4.3. Relasi Makna Islam Moderat dalam muhammadiyah.or.id ................. 91
Tabel 4.4. Representasi Teks Makna Islam Moderat dalam nu.or.id.................... 95
Tabel 4.5. Relasi Makna Islam Moderat dalam nu.or.id .............ccocooevniineneene, 97
Tabel 4.6. Identitas Makna Islam Moderat dalam nu.or.id ............ccccoevnenienennn, 99

XVii



DAFTAR GAMBAR

Gambar 2.1. Grafik Kunjungan Website muhammadiyah.or.id ............c.ccccceeuee.

Gambar 2.2. Grafik Kunjungan Website nu.or.id

xviii



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Nilai-nilai toleran dan sikap saling menghargai penting ditanamkan
dalam setiap individu, agar terhindar dari sikap ekstrem dan fanatik. Mengingat
masyarakat Indonesia yang majemuk, dengan beragam ras, suku, budaya, dan
keyakinan, agar tetap terjaga kesatuan dan kedamaian. Hal tersebut sejalan
dengan prinsip moderat, yakni beragama secara seimbang baik dalam
pengamalan agama sendiri maupun penghormatan kepada praktik
keberagamaan pada agama lain, dapat menerima perbedaan, anti diskriminasi,
sehingga dapat hidup bersama dalam damai dan kerukunan.* Prinsip beragama
seperti itu yang cocok untuk kondisi Indonesia saat ini.

Secara umum, moderat memiliki arti suatu sikap yang selalu
menghindarkan perilaku atau pengungkapan ekstrem; berkecenderungan kearah
dimensi atau jalan tengah, dan mau mempertimbangkan pandangan pihak lain.?
Sedangkan dalam ‘bahasa’ Arab, moderat sering dikenal dengan istilah
wasathiyyah, yang berasal dari kata 4aw — lawy - baus yang memiliki arti di

tengah-tengah tempat atau kaum, mengambil yang tengah-tengah, atau

! Ardiansyah, “Islam Wasatiyah dalam Perspektif Hadis: Dari Konsep Menuju Aplikasi”
dalam Mutawatir ,VI, Desember 2016, halm. 236.

2 Tim Penyusun Kamus Besar Bahasa Indonesia, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta:
Balai Pustaka 2001), him. 751.



penengah.® Oleh karena itu moderat dapat dipahami sebagai cara pandang,
sikap, dan perilaku yang selalu mengambil jalan tengah-tengah, selalu bertindak
adil, dan tidak ekstrem dalam beragama.
Di dalam al-Qur’an kata wasath dengan berbagai derevasinya disebut
lima kali dalam empat surah yakni, dalam Q.S. Al-Bagarah 2: 143, 238, Q.S.
Al-Maidah 5: 89, Q.S. Al-Qalam 68: 28, dan dalam Q.S Al-‘Adiyat 100: 5.*
Namun hanya satu ayat menjadi sandaran kepada kata Islam washatan (Islam
moderat), yakni
Al s Ly Tags e 3250 6 K05 ) e elngls T8 &80 Tty Al e, g
Ol e )8 0a1 S8 )5 wiie e Ui (e O30 o o el ) Lglle ok
A5 sl Gl Al () ¢ a8y anal A G L A s

Dan demikian pula Kami telah menjadikan kamu (umat Islam) “umat
pertengahan” agar kamu menjadi saksi atas (perbuatan) manusia dan agar Rasul
(Muhammad) menjadi saksi atas (perbuatan) kamu. Kami tidak menjadikan
kiblat yang (dahulu) kamu (berkiblat) kepadanya, kecuali agar kami mengetahui
siapa yang mengikuti Rasul dan siapa yang berbalik ke belakang. Sungguh,
(pemindahan kiblat) itu sangat berat, kecuali bagi orang yang telah diberi
petunjuk oleh Allah. Dan Allah tidak akan menyia-nyiakan imanmu. Sungguh,
Allah Maha Pengasih, Maha Penyayang kepada manusia. (Q.S. Al-Bagarah 2:
143).

Belakangan perhatian terhadap persoalan radikalisme kian insentif
dilakukan oleh masyarakat, akademisi, bahkan pemerintah. Hal ini dikarenakan
redikalisme berujung-pada sikap intoleransi‘dan berakhir pada aksi teror yang
terjadi di Indoneisa, oleh karena pemerintah kian gencar mengkampanyekan

Islam moderat, hal ini dianggap dapat menyeimbangkan sikap ekstrem dan

3 Ahmad Warson Munawwir, al-Munawwir Kamus Arab-Indonesia (Surabaya: Pustaka
Progressif, 1997), him. 1557.

4 Faydullah al Hasni-al-Magqdisi, Fat'hurrahman Litalib Ayat Al Qur'an (S.I: Penerbit
Diponergoro, s.a), him. 468.



fanatik yang menjamur di kalangan masyarakat. Namun konsep Islam moderat
belum sepenuhnya diterima oleh masyarakat, sebagian menganggap istilah
Islam moderat merupakan produk Barat yang tidak relevan dengan ajaran Islam.
Hingga penyalah artian istilah Islam moderat sebagai kompromi keyakinan
dengan agama lain, tidak bersungguh-sungguh dan tidak peduli terhadap agama,
nilai-nilai Islam, bahkan dikatakan liberal, dan lain sebagainya.

Selain itu, munculnya istilah Islam moderat merupakan respon dari
adanya dua arus pemikiran di kalangan masyarakat yang sering dikenal dengan
istilah golongan ultra-konservatif° dan golongan ekstrem liberal®. Dua arus
senada juga pernah muncul pada masa khalifah Ali bin Abi Thalib yang dikenal
dengan kelompok Khawarij’ dan Murji’ah.® Jika dipahami dengan seksama,
kedua kelompok tersebut memiliki semangat keberagamaan yang menggebu-
gebu sekaligus dangkal. Keyakinan mereka atas argumen masing-masing

(kelompok ultra-konservatif yang seolah menyembah teks dan kelompok

% Yakni pemeluk agama yang ekstrem meyakini mutlak kebenaran satu tafsir teks agama,
dan menganggap sesat penafsiran selainnya. Lihat: Lukman Hakim Saifuddin, “Prolog” dalam
Moderasi Beragama (Jakarta: Kementrian Agama RI, 2019), him. 7.

® Yakni, umat beragama yang ekstrem mendewakan akal hinggga mengabaikan kesucian
agama, atau mengorbankan kepercayaan dasar ajaran agamanya demi toleransi yang tidak pada
tempatnya kepada pemeluk agama lain. Lihat: Lukman Hakim Saifuddin, Moderasi Beragama, him.
7.

" Istilah Khawarij digunakan untuk menyebut suatu kelompok masyarakat yang
memberontak terhadap pemimpin atau imam yang sah dan telah disepakati oleh mayoritas umat
Islam. Secara umum kelompok ini memiliki karakter gampang untuk mengkafirkan muslim lain
yang tidak sepaham dengannya. Lihat: Iffati Zamimah, “Moderatisme Islam dalam Konteks
Keindonesiaan (Studi Penafsiran Islam Moderat M. Quraish Shihab)”, Al-Fanar, I, Juli 2018, him.
76.

8 Istilah Murji’ah memiliki arti penundaan, penangguhan, dan menangguhkan. Sementara
secara theologis, Murji’ah dipahami sebagai kelompok yang selalu diam dan bungkam (the
queuietts), bahkan tidak hanya dalam bidang politik, tetapi juga dalam bidang iman, kufur, dosa
ringan hingga dosa besar. Lihat: Rubini, “Khawarij dan Murji’ah Perspektif Ilmu Kalam”, Jurnal
Komunikasi dan Pendidikan Islam, V11, Juni 2018, him. 108.



ekstrem liberal yang mendesakralisasi teks), dapat dikatakan bahwa keduanya
cenderung emosional, fanatik, sekaligus close-minded.

Praktik keagamaan yang dipraktikkan dua arus pemikiran tersebut justru
berbanding terbalik dengan ajaran Islam yang mengajarkan untuk selalu berlaku
seimbang, baik dalam hubungan antar manusia dengan Tuhannya
(habluminallah), maupun hubungan antar manusia dengan manusia
(habluminannas).® Dalam kasus ini banyak orang Islam terjebak dalam salah
satunya, yang mengakibatkan munculnya sikap fanatisme, ekstrimitas dalam
beragama hingga sampai kepada pengabaian terhadap nilai-nilai humanism.
Sedangkan sikap moderat menolak sikap ekstrimitas dan pengabaian terhadap
prinsip toleran.

Dalam sejarahnya, Islam moderat sudah diperkenalkan kepada
masyarakat Indonesia jauh sejak zaman ulama yang sering dikenal dengan
sebutan Walisongo. Dalam menjalankan misi keberagamaan, mereka tetap
merawat budaya lokal yang berlaku pada masyarakat di waktu itu.!® Tidak
berhenti “.di ~“masanya;, kini nilai-nilai- Islam -moderat diteruskan oleh
Muhammadiyah dan  NU (Nahdatul ‘Ulama). Keduanya merupakan gerakan
sosial-keagamaan yang sudah mengakar dalam masyarakat Indonesia.
Umumnya, masyarakat Indonesia menjadikan ijtihad  keislaman

Muhammadiyah dan NU sebagai rujukan atas setiap masalah keagamaan,

9Q.S. Al-Qasas 28: 77

10 Seperti Sunan Kalijaga yang berdakwah dengan menggunakan seni ukir, wayang,
gamelan, atau pun seni suara suluk. Ada pula Sunan Kudus yang memperkenalkan Islam kepada
masyarakat dengan menggunakan symbol-simbol hindu-budha. Lihat: Akhmad Sahal dan Munawir
Aziz, Islam Nusantara: Dari Ushul Figih Hingga Pemahaman Kebangsaan (Bandung: Mizan,
2015), him. 66.



sehingga kedua organisasi ini sudah menjadi bagian dari tradisi dan bahkan
merasuk dalam pola pikir dan gaya hidup masyarakat Indonesia.

Muhammadiyah dan NU sama-sama sepakat bahwa moderat merupakan
titik temu antara ekstrem kanan dan ekstrem kiri,* sekaligus sebagai wujud dari
bentuk ikhtiar untuk merawat tradisi dan menyemai gagasan Islam yang ramah.
Agama yang moderat dapat menjadi jalan bergerak dalam misi kemoderatan
tanpa mengesampingkan ajaran agama yang luhur, Muhammadiyah dengan
corak modernis dan NU dengan corak tradisionalis.!? Oleh sebab itu, peranan
Muhammadiyah dan NU dapat menjadi gerakan penetrasi antara kelompok
ekstrem dan fanatik yang berkembang di Indonesia.

Seiring dengan perkembangan zaman, Muhammadiyah maupun NU Kini
berinovasi dalam penyampaian pemahaman keagamaan, yakni memberikan
metode baru dengan = memanfaatkan kemajuan teknologi. Baik
Muhammadiyah*® maupun NU** memiliki situs website resmi atau bahkan akun
media sosial sebagai sarana penyampaian pemahaman agama. Selain dianggap
lebih effisien dan responsif terhadap situasi aktual saat ini, kedua kelompok ini

dianggap releted ‘dengan kondisi ~masyarakat -digital saat ini. Selain

' Muhammad Aziz Hakim, Moderasi Islam: Deradikalisasi, Deideologisasi, dan
Kontribusi Untuk NKRI (Tulungagung: IAIN Tulungagung Press, 2017), him. vi.

2 Agus Muhammad (dkk.), Laporan Penelitian Peran Nahdatul Ulama (NU) dan
Muhammadiyah dalam Menangkal Gerakan Ekstremisme-Kekerasan (Jakarta: INFID, 2019), him.
15.

13 Muhammadiyah memiliki situs resmi muhammadiyah.or.id, yang bertempat di
Yogyakarta. Selain website, Muhammadiyah juga memiliki akun twitter @muhammadiyah dan
@majalahSM yang masing-masing diikuti lebih dari 30000 pengikut.

14 NU memiliki situs resmi nu.or.id atau yang lebi dikenal dengan NU Online. NU Online
bertempat di gedung Pengurus Besar Nahdatul Ulama (PBNU), It. 5, jl. Keramat Raya No. 164
Jakarta Pusat. NU juga memiliki akun twitter resmi yaitu @nu_online yang telah diikuti lebih dari
700 ribu lebih pengikut.



memudahkan, metode baru yang dipakai Muhammadiyah dan NU juga dapat
menjadi penentrasi ajaran keagamaan di dunia digital di tengah maraknya ilmu-
ilmu agama yang belum jelas apa dan siapa sumber yang berada dibalik layar.

Dalam situs website-nya, baik Muhammadiyah maupun NU tidak hanya
menyajikan pembahasan mengenai agidah, akhlak, ataupun info
keorganisasian, tetapi juga membahas mengenai penafsiran ayat-ayat al-Qur’an
berdasarkan tema-tema yang menjadi perbincangan di kalangan masyarakat
dengan sajian yang sangat ringkas. Jika dilihat dalam ilmu tafsir, penafsiran
seperti ini tergolong dalam penafsiran tahlili.

Lebih jauh, penelitian ini hendak mengeksplorasi penafsiran Islam
moderat dalam Q.S. Al-Bagarah 2: 143, yang diusung Muhammadiyah dan NU
melalui platform media website masing-masing. Kemudian penulis
mengkomparasikan penafsiran kedua organisasi Islam tersebut terhadap Q.S.
Al-Bagarah 2: 143. Sehingga dapat dipahami makna Islam moderat melalui
sudut pandang lainnya yang lebih moderat sesuai dengan konteks yang di bawa
olen  Muhammadiyah dan 'NU, sehingga mampu untuk meminimalisir
“misunderstanding’-dan sikap intoleran yang marak terjadi di-indonesia akibat

minimnya pemahaman umat tentang makna Washatiyyah yang sebenarnya.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang penulis paparkan telah penulis
paparkan, berikut merupakan rumusan masalah yang hendak dilakukan kajian

lebih mendalam, yakni



1. Bagaimana konsep Islam Moderat yang terkandung dalam Q.S. Al-Bagarah

2: 143 dalam website Muhammadiyah dan NU?

2. Bagaimana analisis wacana atas tafsir Islam moderat yang terkandung
dalam Q.S. Al-Bagarah 2: 143 dalam website Muhammadiyah dan NU?
3. Apa persamaan dan perbedaan Muhammadiyah dan NU dalam menfsirkan

Islam Moderat yang terkandung dalam Q.S. Al-Bagarah 2: 143?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Penelitian ini bertujuan untuk:

a. Memahami konsep Islam Moderat yang diusung oleh Muhammadiyah
dan NU melalui penafsiran keduanya terhadap ayat-ayat yang dipilih
dalam website resminya.

b. Menganalisis penafsiran keduanya dengan menggunakan teori Analisis
Wacana Kritis (Critical Discourse Analysis)

c. Mengemukakan dan memetakan kesamaan serta perbedaan konten,
metode, serta paradigma penafsiran Muhammadiyah dan NU.

2. Kegunaan Penelitian ini

a.  Memenuhi salah satu persyaratan untuk mendapatkan gelar Sarjana dari
Jurusan IImu al-Qur’an dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran
Islam, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

b. Perbandingan dan sintesis penafsiran kedua ormas terhadap kata Islam
Moderat diharapkan dapat representatif dan implementatif untuk

masyarakat Indonesia.



D. Telaah Pustaka

Sebelum pemilihan judul, penulis melakukan telaah pustaka terhadap
beberapa literatur yang terkait dengan penelitian. Hal ini dilakukan guna
menentukan posisi dalam melakukan penelitian. Dalam telaah kepustakaan ini
penulis mengklasifikasikan menjadi tiga variable. Pertama mengenai hal-hal
yang menyangkut objek formal, yakni pemikiran Muhammadiyah dan NU, baik
yang berkaitan tentang pemikiran keduanya maupun yang berkaitan dengan
biografi keduanya. Kedua, terkait objek material, yakni tentang Islam moderat.
Ketiga, penelitian bidang ke-Islaman dengan menggunakan media online

sebagai objek formal. Berikut adalah ketiga variable penelitian terdahulu

1. Penelitian yang berkaitan dengan Muhammadiyah dan NU

Penelitian yang berkaitan dengan Muhammadiyah dan NU sudah
banyak dikaji dan diteliti sebelumnya. Diantaranya yakni, Jurnal dengan
judul “Berkaca NU dan Muhammadiyah dalam Mewujudkan Nilai-Nilai
Moderasi Islam di Indonesia” oleh Amru al-Mu’tasim.'® Dalam tulisannya,
al-Mu’tasim menyimpulkan bahwa untuk dapat -mewujudkan Islam yang
moderat baiknya-berkaca kepada NU dan Muhammadiyah, sebab NU dan
Muhammadiyah merupakan dua organisasi berpengaruh di Indonesia yang
mengusung dan menjunjung tinggi nilai-nila moderat dalam kehidupan

sehari-hari.

15 Amru Almu’tasim, “Berkaca NU dan Muhammadiyah dalam Mewujudkan Nilai-Nilai
Moderasi Islam di Indonesia”, Tarbiya Islamia, VIII, Agustus 2019.



Adapun Jurnal yang ditulis Zakiya Darajat dengan judul
“Muhammadiyah dan NU: Penjaga Moderatisme Islam di Indonesia .
Dalam tulisannya, ia ingin mengungkap bagaimana Muhammadiyah dan
NU mengaplikasikan Islam moderat di Indonesia. Dengan menggunakan
berbagai bahan kepustakaan, Zakiya menyimpulkan bahwa dengan
mengusung misi Islam yang sebenarnya, yakni rahmatan li al ‘alamin,
Muhammadiyah dan NU berhasil menunjukkan ajaran Islam yang moderat,
yakni sebagai agama yang revolusioner, tidak kaku dan terus dapat
mengikuti dinamika perkembangan zaman.

2. Islam moderat

Penelitian tentang Islam moderat juga bukan merupakan penelitian
baru. Sebelumnya sudah banyak penelitian yang mengkaji Islam moderat
Adapun penelitian terdahulu yang membahas Islam moderat diantaranya,
Jurnal dengan judul “Problem Terminologi Moderat dan Puritan dalam
Pemikiran Khaled Abou el-Fadl” oleh Muhammad Nur.!’ Tulisan yang ia
buat berangkat dari kegelisahannya mengenai banyaknya pemikiran Islam
yang justru lebih-banyak menggunakan pemikiran-pemikiran Barat sebagai
acuan, seperti hal nya Khaled Abou el-Fadl. Dari pemikiran Khaled Abou
el-Fadl yang ia dalami, ia menyimpulkan bahwa Islam merupakan nilai
holistic yang melingkupi semua aspek kehidupan. Islam merupakan

gabungan antara yang formalitas dan subtantif.

16 Zakiya Darajat, “Muhammadiyah dan NU: Penjaga Moderatisme Islam di Indonesia”,
Indonesian Journal of Multidisciplinary Islamic Studies, I, Januari 2017.

17 Muhammad Nur, “Problem Terminologi Moderat dan Puritan dalam Pemikiran Khaled
Abou el-Fadl”, Kalimabh, Il, Maret 2013.
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Jurnal dengan judul “Eksistensi Islam Moderat dalam Perspektif
Islam” oleh Asep Abdurrohman.'® Dalam tulisannya, ia ingin mengungkap
makna Islam moderat, atau yang lebih dikenal dengan istilah ‘ummatan
wasatan’, sehingga masyarakat Muslim di Indonesia tetap dapat hidup
rukun dengan sesama walau berbeda golongan. Dengan menggunakan
kajian kepustakaan, ia menyimpulkan bahwa untuk tetap dapat hidup rukun
dalam satu naungan namun berbeda golongan, konsep-konsep seperti
wasawirhum fil amri (bermusyawarah dalam menyelesaikan masalah), laa
igroha fiddin (tidak ada paksaan dalam beragama), ikhtilafu umati rahmatun
(perbedaan pendapat adalah rahmat), ummatan wasatan (jadilah ummat
yang moderat), dan lain sebagainya dapat diaplikasikan dalam beragama.
Konsep-konsep tersebut erat kaitannya dengan sikap moderat, mau
berdialog, dan menghormati golongan yang lain.

3. Kajian ke-Islaman dengan menggunakan objek media online

Relasi antara agama dan media kini cukup menarik minat para
akademisi-untuk diteliti, hal ini dapat dilihat dengan banyaknya penelitian
yang menggunakan media online sebagai objek formal, seperti jurnal yang
ditulis'oleh Muhammad Fahruddin Yusuf dengan judul ‘“‘Dakwah Simbolik
Hijrah dan Moderasi Islam di Media Online.”*® Fahruddin melakukan
penelitian terhadap fenomena hijrah yang terjadi di Indonesia, khususnya di

kalangan artis tanah air, yang merujuk pada situs kapanlagi.com dan

18 Asep Abdurrahman, “Eksistensi Islam Moderat dalam Perspektif Islam”, Rausyan Fikr,
X1V, Maret 2018.

19 Fahruddin Yusuf, “Dakwah Simbolik Hijrah dan Moderasi Islam di Media Online”,
Aglam: journal of Islam and Plurality, IV, Desember 2019.
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kiblat.net. Dengan menggunakan analisis wacana, Fahruddin menemukan
makna hijrah yang dipahami artis-artis hijrah selama ini sebagai tindakan
simbolik tanpa makna (muhajiru ummul Qaish), yakni dengan ditandai
adanya perubahan pada profesi, perubahan nama, dan juga adanya
perubahan pada penampilan. Oleh karenanya, Fahruddin menuturkan
bahwa dibutuhkan pemahaman Islam moderat yang benar dan tepat, yakni
Islam yang bersifat universal seperti keadilan, persamaan, kerahmatan,
keseimbangan, yang berakar dari sejarah yang kuat dalam tradisi Nabi saw.
dan Sahabat.

Senada dengan itu, Jurnal dengan judul “Agama di Era Media: Kode
Religius dalam Industri Televisi Indonesia” yang ditulis oleh Iswandi
Syahputra,®menyatakan bahwa kini-agama bukanlah sebuah tuntunan
melainkan sebuah tontonan, hal ini berdasar atas hasil pengamatannya
terhadap tayangan-tayangan yang disajikan = Televisi Indonesia.
Menurutnya, agama yang disajikan Televisi Indonesia saat ini hanya
menampakkan - symbol-symbol religious, sehingga kesakralan dalam
religiusitas hilang karena sudah bersifat masif, popular, bahkan menjadi
suatu komoditas'yang dipamerkan:

M. Hatta melakukan penelitian gabungan kuantitatif-kualitatif
terhadap siswa SMA Negeri 6 Depok. Dalam penelitiannya yang berjudul

“Media Sosial Sebagai Sumber Keberagamaan Alternatif Remaja dalam

Dfswandi Syahputra, “Agama di Era Media: Kode Religius dalam Industri Televisi
Indonesia”, Esensia: Journal Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, XVII, April 2016.
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Fenomena Cyberreligion”?! ia menemukan bahwa adanya ketergantungan
siswa dalam menggunakan smartphone. Bagi mereka (kalangan siswa/
remaja), kini media social merupakan kebutuhan primer. Rata-rata kalangan
remaja, khususnya siswa SMA Negeri 6 Depok membutuhkan waktu
minimal lebih dari empat jam per hari untuk berselancar di dunia maya, dan
separuhnya dimanfaatkan untuk mempelajari atau menambah pengetahuan
tentang Islam, dan menjadikan media social sebagai sumber agama
alternative (51,3%). Antusiasme siswa belajar agama berangkat dari ustad
atau ulama yang dikagumi, terkadang juga dilandasi kekaguman yang
berlebihan dan bahkan cenderung pada kultus individu.

Adapun hasil tulisan dari Subkhi Ridho dengan judul “Kelas
Menengah Muslim Baru dan Kontestasi Wacana Pluralisme di Media
Sosial”.?2 Dengan menggunakan analisis wacana sebagai metode penelitian,
Subkhi menemukan bahwa, kini muncul kelompok baru di kalangan
masyarakat Muslim, yakni Muslim kalangan kelas menengah yang
cenderung memiliki kekuasaan untuk mempengaruhi masa dengan cakupan
yang besar. Namun kedudukannya kini digunakan untuk menyebarluaskan
pemikiran-pemikiran  sekularisme, pluralism, liberalism, maupun
kesetaraan gender di ruang public dengan menggunakan media sebagai

wadah untuk menyebarluaskan pemikiran-pemikiran yang dianggap benar.

2L M. hatta, “Media Sosial Sebagai Sumber Keberagaman Alternatif Remaja dalam
Fenomena Cyberreligion”, Dakwah: Jurnal Kajian Dakwah dan Kemasyarakatan, XXII, 2018.

22 Subkhi Ridho, “Kelas Menengah Muslim Baru dan Kontestasi Wacana Pluralisme di
Media Sosial”, Jurnal Pemikiran Sosiologi, 1V, 2017.
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Selain itu, Skripsi dengan judul “Kontroversi Pemimpin non-
Muslim Menjelang Pilkada DKI Jakarta Tahun 2017 (Analisis Wacana
Terhadap Pemberitaan Media Online Republika co.id dan Kompas.com)”
disusun oleh Trihono.? Dalam penelitiannya Trihono menggunakan metode
analisis wacana framing Zhongdang Pan dan Gerald M Kosicki dalam
perspektif teori konflik Coser pada dua media yakni, republika.co.id dan
kompas.co.id, bahwa konflik merupakan benturan kepentingan untuk
mendapatkan kekuasaan.

Skripsi dengan judul “Dialektika Tafsir Media Sosial (Studi
Penafsiran Nadirsyah Hosen dalam Buku Tafsir al-Qur’an di Media Sosial)”
oleh Mutmaynaturihza.?* Dalam penelitiannya, ia mengusung penafsiran
Q.S. Al-Maidah 51 yang ditulis olen Nadirsyah Hosen di media sosialnya.
Tidak hanya penafsiran Nadirsyah terhadap Q.S. Al-Maidah 51,
Mutmayanturihza juga mengkaji bagaimana masyarakat menerima atau
merespon penafsiran Nadirsyah terhadap Q.S. Al-Maidah 51 di akun
medianya.

Dari telaah kepustakaan yang telah penulis lakukan, belum ada
literatur yang menjelaskan konsep Islam moderat yang terkandung dalam
Q.S. Al-Bagarah 2:143 dengan memahami kata Washatiyyah menurut dua

organisasi Islam terbesar di Indonesia, yakni Muhammadiyah dan NU

23 Trihono, “Kontroversi Pemimpin non-Muslim Menjelang Pilkada DKI Jakarta Tahun
2017 (Analisis Wacana Terhadap Pemberitaan Media Online Republika co.id dan kompas.com)”,
Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2017.

24 Mutmaynaturihza, “Dialektika Tafsir Media Sosial (Studi Penafsiran Nadirsyah Hosen
dalam Buku Tafsir al-Qur’an di Media Sosial)”, Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2018.
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dalam website keduanya. Oleh sebab itu, penulis berharap penelitian ini
dapat menyumbang secara akademik dan praktis bagi perkembangan
wacana keislaman di Indonesia.

E. Kerangka Teori

Dalam teori CDA (Critical Discourse Analisys), teks bukanlah sesuatu
yang bebas nilai dan menggambarkan realitas sebagaimana adanya. Sebuah teks
dapat diwarnai oleh kecenderungan pribadi penulis teks dan struktur sosial yang
melingkupi penulis teks, sehingga hasil dari teks dapat membawa pesan
ideologi tertentu yang terpengaruhi oleh penulis teks. CDA memahi bahwa
wacana bukan hanya suatu studi bahasa, tetapi juga menghubungkannya dengan
konteks. Konteks yang dimaksud adalah praktik kekuasaan yang bertujuan
untuk memarginalkan individu atau kelompok tertentu melalui penggunaan
kekuasaan dalam memproduksi teks (wacana).

Analisis wacana kritis yang merujuk kepada pemikiran Fairclough
mengkombinasikan antara tradisi analisis tekstualis dengan konteks masyarakat
yang lebih luas.?® Tidak berbeda dengan milik Van Dijk, Noman Fairclough
mendasarkan analisis pada pernyataan-besar, bagaimana menghubungkan teks
mikro dengan konteks masyarakat yang makro. Fairclough membangun suatu
model analisis wacana yang mempunyai kontribusi dalam analisis social,

sehingga ia mengkombinasikan tradisi analisis tekstual yang selalu melihat

25 Eriyanto, Ananlisis Wacana: Pengantar Analisis Teks Media (Yogyakarta: LKiS, 2001),
Him. 262.
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bahasa dalam ruang tertutup dengan konteks masyarakat yang lebih luas. Titik
perhatian besar pada Fairclough adalah melihat bahasa sebagai praktik social.

Analis Fairclough dipusatkan pada bagaimana bahasa terbentuk dan
dibentuk dari relasi social dan konteks social tertentu. Fairclough menyebut
pemahamannya tentang bahasa dengan istilah discourse atau wacana. Konsep
wacana menurut Fairclough merupakan bentuk “praktik sosial” yang memilki
tiga implikasi yakni, pertama, wacana merupakan bagian dari masyarakat.
Wacana tidak bisa berdiri sendiri dengan dipisahkan dari masyarakat. Kedua,
pemahaman wacana sebagai praktik social memberi implikasi bahwa wacana
merupakan proses social, sebagaimana masyarakat berproses dan berkembang,
wacana juga berproses dan berkembang. Ketiga, wacana berproses sesuai
dengan yang dikondisikan dalam masyarakat.

Dalam hubungan antara bahasa dan kondisi social terdapat semacam
dialektika. Wacana dipengaruhi oleh kondisi social, akan tetapi kondisi social
juga dipengaruhi oleh wacana. Pada bukunya Language and Power,?
Fairclough menjelaskan mengenai dialektika struktur social dan wacana.
Fairclough berpendapat bahwa hubungan antara wacana dengan struktur sosial
bukanlah hubungan satu arah. Selain ditentukan oleh struktur sosial, wacana
juga mempengaruhi struktur sosial, sekaligus berkontribusi dalam perubahan
struktur sosial itu sendiri. Dialektika menunjukkan adanya hubungan dua arah,

wacana dan struktur sosial saling mempengaruhi satu sama lain. Wacana

% Norman Fairclough, Terj. Language and Power, Relasi Bahasa, Kekuasaan, dan
Ideologi (Malang: Boyan Publishing, 2003), HIm. 38.
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penting bagi kekuasaan dan usaha melanggengkan kekuasaannya melalui
pengontrolan wacana oleh pihak-pihak di lingkaran kekuasaan dan kekuatan
sosial masyarakat yang menjadi faktor penting dalam mempertahankan
kekuasaan itu sendiri melalui pembentukan wacana.

Selain peran aktif dalam penjelasan di atas, bahasa (dalam bahasa
Fairclough disebut dengan wacana) juga memiliki peran pasif.?’ Dalam peran
pasifnya, bahasa merupakan alat rekam dari apa yang berlangsung dalam
kehidupan manusia. Bahasa lisan yang terekam secara tertulis, seperti Babat
Tanah Jawa atau bahasa lisan yangdituturkan seperti dalam bentuk dongeng,
mampu mendokumentasikan apa yang terjadidi masa lampau. Bahasa dapat
berperan pula sebagai refleksi dari proses sosial yang berlaku di masyarakat.
Misalnya, bahasa yang memiliki tingkatan seperti bahasa Madura, enja’ iya —
enggi enten — enggi bhunten, merupakan cerminan darimasyarakatnya yang
relatif masih berorientasi pada hirarki. Sebagai alat rekam mengenai apa yang
terjadi di masyarakat, bangsa Indonesia telah mempraktekkan hal ini sejak
ratusan tahun vyang “lalu, misalnya kejadian dalam sosial masyarakat
yangterekam dalam batu-batu di dinding candi Borobudor.

Selain berperan secara pasif, bahasa juga dapat berperan secara aktif.
Dalam hal ini, bahasa ikut serta menjadi elemen yang menyebabkan terjadinya
perubahan sosial itu sendiri. Bukti dari hal ini adalah apa yang telah dilakukan

media dengan pemberitaannya menyangkut partai demokrat. Banyak pihak,

27 Diulas dari tulisan Umar Fauzan, Analisis Wacana Kritis Model Faircloughl, Jurnal
PENDIDIK pada 2013 Vol. 5 No. 2.
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para pengamat, dan petinggi partai demokrat yang menuding media sebagai
biang dari kemerosotan elektabilitas partai ini. Pada hari Senin, 18 Juni 2012,
Republika online menurunkan berita mengenai melorotnya elektabilitas Partai
Demokrat dalam hasil survei yang dilakukan oleh LSI. Hasil survei LSI
menunjukkan penurunan elektabilitas Partai Demokrat akibat pemberitaan
korupsi yang dilakukan oleh para kader Partai Demokrat. Di harian yang sama,
Republika online, Anggota Dewan Pembina Partai Demokrat,Ahmad Mubarok
mengakui peran media yang membanjiri publik dengan pemberitaa nmengenai
Hambalang dan Wisma Atlet menjadi salah satu penyebab dari merosotnya
elektabilitas Partai Demokrat. Peneliti Lingkaran Survei Indonesia (LSI),
AdjieAlfarabi, di kantor LSI pada tanggal 17 Juni 2012 menyebutkan 3 (tiga)
hal yang membuat elektabilitas Partai Demokrat turun, yaitu: 1) kinerja SBY,
2) kasus korupsi oleh sejumlah elit partai, dan 3) konflik internal Partai
Demokrat. Tidak terhindarkan, ketika ketiga berita-berita tersebut disiarkan
secara berulang-ulang ke ruang publik akan membentuk opini yang negatif
mengenai partai demokrat.

Disini dapat ditarik kesimpulan bahwa fenomena linguistik bersifat
sosial, sementara fenomena sosial juga memiliki sifat linguistik. Linguistik
bersifat social karena linguistik sama sekali tidak bisa melepaskan diri dari
pengaruh lingkungan sosialnya. Kondisi sosial juga bersifat linguistik karena
aktivitas berbahasa dalam konteks sosial tidak hanya menjadi wujud ekspresi
atau refleksi dari proses dan praktik sosial, namun juga merupakan bagian dari

proses dan praktik sosial tersebut. Oleh karena itu, maka sangat tepat apabila



18

konsep wacana merupakan bentuk praktik sosial. Eriyanto?® menyebut
Fairclough membangun model analisis yang mengintegrasikan secara
bersamasama analisis wacana yang didasarkan pada linguistic dan pemikiran
sosial, dan diintegrasikan pada perubahan sosial. Oleh karena itu, model yang
dikemukakan oleh Fairclough ini juga disebut sebagai model perubahan sosial
(sosial change).

Lebih jauh lagi, Eriyanto merinci Analisis Fairclough mencakup tiga
analisis, yaitu analisis teks, praktek wacana, dan praktek sosial budaya.

1. Analisis Teks
Pada tataran teks, penulis mencoba mengidentifikasi representasi,

relasi dan identitas. Representasi merupakan cara penulis menampilkan

maksud tersembunyi melalui kata, kalimat, atau anak kalimat. Dalam

tataran representasi, ada istilah misrepresentasi dalam sebuah tulisan,

yaitu usaha menampilkan sesuatu kejadian atau seseorang dengan

buruk. Kemudian relasi adalah usaha menampilkan penulis/wartawan,

partisipan/tokoh = dalam ' tulisan, " serta - pembaca ditampilkan dan

digambarkan- dalam teks. Lalu identitas -merupakan cara identitas

wartawan, partisipan, dan pembaca digambarkan dalam teks.

Analisis teks juga terkait dengan intertekstualitas di mana teks
dihubungkan dengan teks lain atau sebelumnya yang mana saling
menanggapi dan mengantisipasi satu dengan lainnya. Intertekstualitas

tampil dalam lintas teks dan waktu yang berbeda sehingga suatu

28 Eriyanto, Ananlisis Wacana: Pengantar Analisis Teks Media, HIm.286.
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persoalan bisa dikembangkan atau bisa bergeser substansinya. Misalnya
kutipan langsung dan tidak langsung atas berita sebelumnya atau masa
lalu, atau pewacanaan suatu persoalan lintas media dan genre, dan lain
sebagainya.

Praktek Wacana (Discource Practice)

Analisis praktek wacana berkaitan dengan para professional.
Faktor ini antara lain melingkupi latar belakang pendidikan mereka,
perkembangan professional, orientasi politik dan ekonomi para
pengelolanya.Oleh karena itu penulis mencoba mencari tahu alatar
belakang para profesional di belakang situs www.muhammadiyah.or.id
dan nu.or.id.

Praktek Sosial Budaya (Sociocultural Practice)

Analisis ketiga ini berpandangan bahwa ruang readaksi atau
wartawan sangat dipengaruhi dan ditentukan oleh faktor di luar dirinya.
Sociocultural practice ini memang tidak berhubungan langsung dengan
produksi teks, ‘tetapi ia menentukan bagaimana teks diproduksi dan
dipahami. la-menggambarkan bagaiamana kekuatan-kekuatan yang ada
dalam masyarakat memaknai dan menyabarkan ideologi yang dominan
kepada masyarakat. Misalnya teks yang merendahkan posisi
perempuan, dimungkinkan dipengaruhi oleh ideologi patriarkal di
tengah masyarakat. Artinya ideologi patriarkal tersebut mempengaruhi

teks berita yang patriarkal pula.
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Analisis ini juga sebenarnya di mediasi oleh praktek wacana
sehingga ada hubungan antara praktek wacana dan praktek sosial
budaya. Pada analisis ketiga ini mencakup level situasional dan
institusional. Level situasional melihat teks dengan memperhatikan
situasi dan kondisi yang khas saat teks itu muncul, seperti kehebohan
suatu berita karena kondisi masyarakat yang masih sangat syok dengan
suatu kejadian. Kemudian pada level institusional mencakup latar
belakang ekonomi, politik dan sosial budaya yang melingkupi
munculnya sebuah teks. Jadi, suatu teks akan dilihat secara makro
bagaimana kondisi luas yang mendorong bentuk sebuah teks.

F. Metode Penelitian
Di dalam penelitian, dibutuhkan metode untuk menentukan cara kerja
yang akan digunakan dalam sebuah penelitian agar dapat memahami fokus
kajian yang hendak dikaji.?® Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah

1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research),
dengan ‘menggunakan pendekatan kualitatif, ‘bersifat deskriptif-analisis,
yakni penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata yang
berasal dari dokumentasi kepustakaan,* kemudian menganalisis fenomena

ke-1slaman di Indonesia, baik dari segi peristiwa, aktivitas sosial, sikap,

29 Karl Mannhein, Ideologi dan Utopia: Menyingkap Kaitan Pikiran dan Politik, trjm. F.
Budi Hardiman (Yogyakarta: Kanisius, 1991), him. 292

30 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kalitatif (Bndung: Renaja RosdaKarya, 2002),
him. 3



21

kepercayaan, persepsi, dan pemikiran seseorang baik individual maupun
secara kelompok. Penelitian kualitatif bertujuan untuk menggambarkan dan
mengungkap (to describe and explore) dan untuk menggambarkan dan
menjelaskan (to describe and explain).3!
2. Sumber data
Terdapat dua sumber data dalam penelitian ini, yakni sumber data
primer dan sumber data sekunder. Sumber data primer dari penelitian ini
yakni artikel dalam website muhammadiyah.or.id dan website nu.or.id.
dengan rentang waktu tahun 2020-2021. Artikel yang diambil dalam
penelitian ini adalah artikel yang membahas tentang Islam moderat.
Sedangkan sumber data sekunder dari penelitian ini yakni buku-buku,
jurnal, kitab, artikel, dan skripsi yang berkaitan dengan judul penelitian ini.
3. Metode pengumpulan data
Terjadinya missunderstanding mengenai makna Islam moderat tidak
lain disebabkan oleh, Islam moderat tidak ditopang oleh sistem teologis
yang henar-henar solid dan autentik. Klaim-klaim-maderatisme justru lebih
banyak hanya disandarkan pada sikap tidak adanya sikap ekstremitas dalam
merespon  atau bersikap atas sebuah pemikiran saja. Mayoritas kaum
moderat lebih banyak merupakan golongan “massa mengambang” (floating

mass), yang ditopang dnegan “narasi tebal” teologis-filosofis

31 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya), him. 60.
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Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode dokumentasi. Analisis dengan menggunakan metode
dokumentasi, penulis dapat mengumpulkan sebanyak-banyaknya data yang
dibutuhkan, baik data primer maupun data sekunder yang terkait dengan
penelitian ini.

Dalam penelitian tematik pengumpulan datanya dengan
mengumpulkan ayat-ayat yang berbicara tentang wasatiyah, kemudian
dianalisis dan diinterpretasikan dengan kerangka kontekstual. Tahapan ini
cukup penting mengingat bahwa ayat wasatiyah melahirkan argumentasi
yang beragam, jika disalah artikan dapat memunculkan pemahaman yang
bernuansa intoleran.

G. Sistematika Pembahasan

Bab pertama dalam penelitian ini merupakan pendahuluan, yang memuat
gambaran umum mengenai keseluruhan penelitian. Pada bab pertama, terdapat
latar belakang masalah penelitian, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan
penelitian, telaah  kepustakaan, ' kerangka teori, “metode penelitian, dan
sistematika pembahasan.

Sedangkan bab dua ‘pada penelitian ini_berisi tinjauan umum Islam
moderat dan mengenal website muhammadiyah.or.id dan nu.or.id. Pembahasan
dalam bab ini mencakup makna Islam moderat secara umum, moderatisme di
masa klasik, pertengahan, hingga moderatisme di masa kontemporer.

Dilanjutkan dengan pengenalan website muhammadiyah.or.id dan nu.or.id.
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Berikutnya bab ketiga, memuat penafsiran Muhammadiyah dan NU. Di
dalamnya akan membahas bagaimana Muhammadiyah dan NU menafsiri ayat
Islam moderat yang termuat dalam website muhammadiyah.or.id dan nu.or.id.
Pada bab ketiga ini pula akan diketahui bagaimana karakteristik Islam moderat
yang diusung Muhammadiyah dan NU.

Kemudian dilanjutkan dengan bab keempat, yang berisi analisis terhadap
tulisan-tulisan mengenai Islam moderat yang termuat dalam website
muhammadiyah.or.id dan nu.or.id, dengan menggunakan analisis wacana. Dari
sini dapat diketahui perbedaan dan persamaan antara keduanya. Terakhir

disusul dengan bab kelima, yakni bab penutup dan kesimpulan.



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan
Setelah melakukan penelitian terhadap term Penafsiran Islam Moderat
atas Q.S. Al-Bagarah [2]:143 di Media Online (Kajian Tafsir dalam
muhammadiyah.or.id dan nu.or.id)”, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Konsep Islam Moderat menurut tafsiran Muhammadiyah dan NU dalam
websitenya ialah cara pandang beragama adaptif, dinamis, menerima
multikultur. Dengan merujuk pada Q.S. Al-Bagarah 2: 143, Islam moderat
selalu memposisikan di tengah, ia tidak ke kanan juga tidak ke Kkiri sehingga
dapat dapat selalu berlaku seimbang dan terhindar dari sikap dan pemikiran
yang ekstrem. Memposisikan diri di tengah juga dapat menumbuhkan sikap
yang adil, tidak berat sebelah, serta tidak berlebihan.

2. Setelah  melakukan  analisis ~wacana terhadap artikel dalam
muhammadiyah.orid ‘dan  nu.or.id. ditemukan bahwa pemhaman
pemaknaan Islam moderat yang terkandung dalam Q.S. al-Bagarah 2: 143
terpengaruhi oleh konteks soisal di Indonesia, selain itu terlahirnya sebuah
pemahaman Islam moderat juga berlatar dari background pemahaman
keislaman masing-masing. Sperti Muhammadiyah yang khas dengan
pemikiran moderatnya dan NU yang khas dengan tradisionalisnya. Begitu

pula dengan pemikiran, ulama-ulama, atau tokoh yang digunakan sebagai

105
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rujukan keduanya merujuk pada tokoh-tokoh atau ulama-ulama yang khas
dengan karakter keorganisasian masing-masing.
. Persamaan dan perbedaan dalam penafsiran Muhammadiyah dan NU
Muhammadiyah dan NU sepakat bahwa term Islam moderat berakar
dari istilah ummatan wasathan yang termaktub dalam Q.S. Al-Bagarah 2:
143. Pembahasan mengenai Islam moderat, baik dalam website
Muhammadiyah maupun NU selalu mengacu pada Q.S. Al-Bagarah 2: 143,
dengan makna yang selalu melekat adalah bersikap di tengah,
memposisikan diri di tengah, yang menjaga keseimbangan, serta menjaga
proporsionalitas dengan tidak ekstrem kanan maupun ekstrem Kiri, juga
menjadi seseorang yang adil dengan keilmuan yang berkualitas.
Kemoderatan = yang  mereka praktikkan  merupakan  bentuk
ketersinambungan dengan kemoderatan yang dipraktikkan oleh para
pendahulunya. Yakni Kketersinambungan dari kemoderatan yang
dipraktikkan oleh Nabi Muhammad; Khulafaur Rasyidin; Dinasti-Dinasti
Islam terbesar seperti Dinasti Umayyah dan Dinasti Abasiyah; para tokoh-
tokoh yang mengusung konsep moderatisme seperti Jamaluddin al-Afghani,
Muhammad ‘Abduh, dan Rasyid Ridha; hingga pada awal Islam masuk
Indonesia yang kemudian dipopulerkan oleh para Walisongo.
Kemoderatan yang menjunjung konsep rahmatan lil alamin sebagai bentuk

pencegahan bentuk kekerasan atau keekstreman.
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B. Kritik dan Saran
Penulis sadar bahwa penelitian ini jauh dari kata sempurna, oleh karena
itu kritik yang membangun sangat penulis harapkan untuk kemajuan ilmu al-
Qur’an dan tafsir secara khusus dan bagi ilmu pengetahuan secara umum.
Objek kajian penulis belum lah final, masih banyak objek dari sisi lain
dari tema penulis yang belum di dalamai, seperti kajian balagha, figih,
munasyabah, heurmenetik, living Qur’an, dan lain sebagainya yang sekiranya

cocok dan dapat digunakan sebagai penelitian objek ini.
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